



A. Latar Belakang Masalah 
Objective Structured Clinical Examination (OSCE) adalah suatu metode 
untuk menguji kompetensi klinis secara obyektif dan terstruktur dalam bentuk 
putaran  station dengan waktu tertentu. OSCE bersifat objektif karena semua 
mahasiswa diuji dengan ujian yang sama, terstruktur karena yang diuji 
keterampilan klinik tertentu dengan menggunakan lembar penilaian tertentu. 
OSCE digunakan untuk mengevaluasi keterampilan klinis pada pendidikan 
kedokteran (Achmad et al., 2011; Baig dan Vilato, 2012). 
Salah satu kemampuan klinis yang harus dimiliki mahasiswa kedokteran 
adalah kemampuan interpretasi elektrokardiografi (EKG). EKG adalah alat 
perekam aktivitas jantung yang dapat membentuk gelombang dan kompleks 
spesifik. Hasil perekaman aktivitas jantung ini dicetak pada kertas khusus yang 
disebut kertas EKG. Selain harus mampu memasang alat EKG, mahasiswa 
kedokteran juga harus mampu menginterpretasi hasil perekaman aktivitas 
jantung pada kertas EKG (Bojsen, 2015; Achmad et al., 2011). 
OSCE topik interpretasi EKG menjadi satu rangkaian dengan OSCE topik 
pemasangan EKG dan diujikan pada semester III Program Studi Kedokteran 
UNS. Data mahasiswa angkatan 2013 menunjukkan, angka ketidaklulusan rata-
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rata 25 topik OSCE yang sudah dilalui mahasiswa angkatan 2013 sebesar 12%. 
OSCE topik interpretasi EKG menjadi topik dengan angka ketidaklulusan 
tertinggi, yakni sebesar 66%, disusul topik pemeriksaan neurologi dengan angka 
ketidaklulusan sebesar 22%, dan topik pemasangan EKG sebesar 16%.  Jika 
dibandingkan dengan topik pemasangan EKG yang dilaksanakan satu rangkaian 
dengan topik interpretasi EKG, angka ketidaklulusan OSCE pemasangan EKG 
lebih rendah dibandingkat OSCE topic interpretasi EKG (Skills Lab FK UNS, 
2014). 
OSCE topik interpretasi EKG masih menjadi topik dengan angka 
ketidaklulusan tertinggi pada mahasiswa angkatan 2014. Rata-rata angka 
ketidaklulusan 15 topik OSCE yang sudah dilalui mahasiswa angkatan 2014 
sebesar 12%. OSCE topik interpretasi EKG menempati posisi tertinggi dengan 
46% mahasiswa yang tidak lulus, disusul topik pemeriksaan neurologi sebesar 
26% dan topik pemeriksaan mammae sebesar 18%.  Angka ketidaklulusan topik  
pemasangan EKG lebih rendah dibandingkan dengan topik interpretasi EKG, 
yakni sebesar 17% (Skills Lab FK UNS, 2015). 
Menurut buku Pedoman Prodi Kedokteran UNS (2015), apabila 
mahasiswa tidak lulus dalam suatu topik OSCE, mahasiswa dipersilakan 
mengikuti remidiasi. Apabila setelah remidiasi mahasiswa masih belum lulus,  
mahasiswa dapat mengulang topik terkait pada tahun selanjutnya. Data 
mahasiswa angkatan 2012 menunjukkan, rata-rata angka pengulangan 35 topik 
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OSCE yang sudah dilalui mahasiswa angkatan 2012 sebesar 1,4% dan OSCE 
topik interpretasi EKG menjadi topik dengan jumlah mahasiswa mengulang 
terbanyak yakni sebesar 13%. Angka pengulangan rata-rata 25 topik OSCE yang 
sudah dilalui  mahasiswa angkatan 2013 sebesar 1,8% dan topik interpretasi 
EKG masih menjadi topik dengan jumlah mahasiswa mengulang tertinggi yakni 
sebesar 28%. Berdasarkan data nilai OSCE mahasiswa angkatan 2012, 2013, 
2014, OSCE topik interpretasi EKG menjadi topik dengan angka ketidaklulusan 
dan pengulangan tertinggi dari keseluruhan topik OSCE yang sudah dilalui oleh 
mahasiswa angkatan 2012, 2013, 2014 (Skills Lab FK UNS, 2015). 
Faktor yang mempengaruhi keberhasilan pembelajaran keterampilan 
klinis menurut Suryadi (2008) di antaranya konten materi, metode penyampaian, 
mahasiswa, instruktur, dan peralatan penunjang.  Menurut buku Pedoman Prodi 
Kedokteran UNS (2015), dalam menyampaikan materi Skills Lab topik 
interpretasi EKG, instruktur berpedoman pada buku Panduan Skills Lab Semester 
III. Pelaksanaan pembelajaran Skills Lab topik interpretasi EKG dilaksanakan 
dengan membagi mahasiswa dalam kelompok kecil dan dilaksanakan serempak 
pada minggu yang sama, dengan alat penunjang yang sama setiap kelompok. 
Diharapkan dengan adanya buku panduan, peralatan penunjang, dan waktu 
pelaksanaan yang sama,  dapat tercapai keberhasilan pembelajaran keterampilan 
klinis interpretasi EKG.  Menurut Campbell (2009), faktor yang berasal dari 
mahasiswa dan berperan dalam keberhasilan pembelajaran keterampilan klinis 
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adalah jumlah dan kualitas prior knowledge atau pengetahuan dasar yang 
dimiliki mahasiswa. Semakin banyak prior knowledge akan semakin banyak 
informasi yang bisa diproses secara cepat dan bersamaan. 
Rendahnya tingkat kelulusan OSCE topik interpretasi EKG masih 
menjadi masalah yang belum terpecahkan di Progam Studi Kedokteran UNS. 
Mahasiswa dituntut mampu menginterpretasi EKG pada semester III sementara 
Blok Kardiovaskular yang mengajarkan ilmu dasar mengenai jantung serta 
potologinya baru diajarkan di semester IV. Kurangnya  prior knowledge 
mengenai ilmu dasar kardiovaskular sebagai bekal keterampilan menginterpretasi 
EKG kemungkinan dapat menjadi salah satu hal yang berperan dalam tingginya 
angka ketidaklulusan OSCE topik interpretasi EKG, namun hal ini belum banyak 
diketahui.  Untuk itulah, peneliti ingin mengetahui persepsi dosen dan mahasiswa 
tentang prior knowledge sebagai bekal pembelajaran Skills Lab topik interpretasi  
elektrokardiografi sehingga dapat menjadi evaluasi bersama guna meningkatkan 




B. Perumusan Masalah: 
Bagaimana persepsi dosen dan mahasiswa tentang prior knowledge 
sebagai bekal pembelajaran Skills Lab  topik interpretasi  elektrokardiografi? 
 
C. Tujuan Penelitian: 
1.  Tujuan Umum 
Mengetahui persepsi dosen dan mahasiswa tentang prior knowledge sebagai 
bekal pembelajaran Skills Lab topik interpretasi elektrokardiografi. 
2. Tujuan Khusus 
a. Mengetahui persepsi dosen tentang prior knowledge yang diperlukan 
sebagai bekal pembelajaran Skills Lab topik interpretasi EKG sehingga 
keberhasilan pembelajaran Skills Lab topik interpretasi EKG dapat 
tercapai. 
b. Mengetahui persepsi mahasiswa tentang prior knowledge sebagai bekal 
pembelajaran Skills Lab topik interpretasi elektrokardiografi sehingga 




D. Manfaat Penelitian: 
1.  Manfaat Teoretis 
Sebagai bukti empiris dan informasi tambahan mengenai persepsi dosen 
dan mahasiswa tentang prior knowledge sebagai bekal pembelajaran Skills 
Lab topik interpretasi EKG. 
 
2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan  pihak Program Studi 
Kedokteran dan Skills Lab FK UNS mengetahui persepsi dosen dan 
mahasiswa tentang prior knowledge sebagai bekal pembelajaran Skills Lab 
topik interpretasi EKG. Selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat 
membantu pembuatan peta kurikulum pelaksanaan Skills Lab interpretasi 
EKG agar keberhasilan pembelajaran dapat tercapai.  
 
 
